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Abstrak
Tujuan Studi. Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru di SDN 1 Salakan melalui Program
Pendidikan Profesi Guru (PPG) dalam Jabatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
profil kompetensi pedagogik guru setelah mengikuti PPG dalam jabatan, dan (2) faktor
pendukung serta penghambat dalam implementasi kompetensi pedagogik guru pada proses
pembelajaran.
Bahan dan Metode. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas 1-6, dan guru mata pelajaran
yang telah mengikuti PPG dalam jabatan. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan triangulasi
teknik dan sumber untuk menjamin keabsahan data.
Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetensi pedagogik guru setelah mengikuti
PPG dalam jabatan tergolong baik yang terlihat dari CPL PPG yang tercapai; (2) faktor
pendukung meliputi kompetensi dan usia produktif guru, kesadaran terhadap perbedaan
kemampuan siswa, motivasi belajar siswa yang tinggi, lingkungan sekolah yang kondusif,
dukungan orang tua, serta ketersediaan sarana; sedangkan faktor penghambat meliputi beban
administrasi, manajemen waktu yang kurang optimal, keberagaman kemampuan dan kondisi
emosional siswa, dukungan orang tua yang belum merata, serta keterbatasan sarana teknologi
dan jaringan internet.
Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, kompetensi pedagogik guru di SDN 1 Salakan
setelah mengikuti PPG dalam Jabatan tergolong baik, meskipun implementasinya masih
menghadapi berbagai hambatan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Program Pendidikan Profesi Guru dalam Jabatan, Kompetensi Pedagogik

Abstract

Purpose of the Study. Improving Teacher Pedagogical Competence at SDN 1 Salakan through
the In-Service Teacher Professional Education Program (PPG). This study aims to determine:
(1) the profile of teacher pedagogical competence after participating in the in-service PPG,
and (2) supporting and inhibiting factors in the implementation of teacher pedagogical
competence in the learning process.

Materials and Methods. This study is a descriptive study with a qualitative approach. The
research subjects included the principal, grade 1-6 teachers, and subject teachers who had
participated in the in-service PPG. Data were collected through interview, observation, and
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documentation techniques. Data analysis was carried out through the stages of data collection,
data condensation, data presentation, and drawing conclusions using triangulation of
techniques and sources to ensure data validity.

Results. The results of the study indicate that: (1) teacher pedagogical competence after
participating in the in-service PPG is classified as good as seen from the achieved PPG CPL;
(2) supporting factors include teacher competence and productive age, awareness of
differences in student abilities, high student learning motivation, a conducive school
environment, parental support, and the availability of facilities,; while inhibiting factors include
administrative burden, less than optimal time management, diversity of students' abilities and
emotional conditions, unequal parental support, and limited technological facilities and
internet networks.

Conclusion. Based on the research results, the pedagogical competence of teachers at SDN 1
Salakan after participating in In-Service PPG is classified as good, although its implementation
still faces various obstacles in the learning process.
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Pendahuluan
Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan karena tidak hanya mentransfer

pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter peserta didik (Munawir et al., 2022). Kualitas
pendidikan sangat bergantung pada kompetensi dan profesionalisme guru, sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 yang mencakup kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional (Rahmawati & Syahrullah, 2024). Di antara
keempat kompetensi tersebut, kompetensi pedagogik memiliki peran sentral karena berkaitan
langsung dengan kemampuan memahami karakteristik peserta didik, merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif (Akbar et al., 2021). Kompetensi
ini juga menentukan keberhasilan pembelajaran yang inovatif, menyenangkan, dan berpusat
pada peserta didik (Alfina & Andini, 2022; Pricilia et al., 2024; Somantri et al., 2021; Surbakti
et al., 2023).

Upaya peningkatan kompetensi guru dilakukan melalui Program Pendidikan Profesi Guru
(PPG) sebagai bentuk pengembangan profesional yang menghasilkan guru bersertifikat dan
kompeten (Safanikah & Rahayu, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PPG mampu
meningkatkan kompetensi pedagogik, khususnya dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran, termasuk penerapan model inovatif dan integrasi teknologi (Ananda et
al., 2025; Nugroho et al., 2024; Rustandi et al., 2024a). Namun demikian, kompetensi guru di
Indonesia masih menghadapi tantangan, seperti belum meratanya kualifikasi akademik,
sertifikasi pendidik, serta keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi dan inovasi pembelajaran
(Baskara & Sutarni, 2024).

Kondisi tersebut juga terlihat di Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya Kabupaten
Bantul, yang menunjukkan persentase guru bersertifikasi masih relatif rendah dibandingkan
wilayah lain (Portal Data Pendidikan, 2023). Salah satu sekolah yang menghadapi kondisi
tersebut adalah SDN 1 Salakan, yang meskipun sebagian besar gurunya telah tersertifikasi,
masih mengalami penurunan akreditasi dari A menjadi B  serta keterbatasan sarana
pembelajaran dan pemanfaatan teknologi (BAN PDM, 2024; Dawous et al., 2022). Selain itu,
pembelajaran yang dilakukan belum sepenuhnya inovatif dan masih cenderung konvensional.
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Berangkat dari berbagai kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting karena berupaya
mengisi keterbatasan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada capaian atau
efektivitas program PPG secara umum, tetapi belum banyak mengkaji implementasi
kompetensi pedagogik guru pasca-PPG pada sekolah dasar yang memiliki keterbatasan fasilitas
pembelajaran. SDN 1 Salakan dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik
yang relevan dengan permasalahan tersebut, yaitu kondisi sarana pembelajaran yang terbatas,
pemanfaatan teknologi yang belum optimal, serta adanya tantangan dalam peningkatan mutu
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai profil kompetensi pedagogik guru setelah mengikuti PPG Dalam
Jabatan serta faktor pendukung dan penghambat implementasinya dalam konteks sekolah dasar
yang memiliki keterbatasan sumber daya (Javiarma et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kompetensi pedagogik guru di SDN
1 Salakan setelah mengikuti Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) dalam jabatan serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan kompetensi
tersebut dalam proses pembelajaran di sekolah.

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif untuk
menggambarkan secara faktual dan sistematis kompetensi pedagogik guru setelah mengikuti
Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan serta faktor pendukung dan
penghambat implementasinya dalam proses pembelajaran. Penelitian deskriptif bertujuan
memotret kondisi nyata berdasarkan data empiris yang diperoleh dari lapangan tanpa menguji
hipotesis (Sugiyono, 2023). Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Salakan, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Populasi penelitian adalah guru di SDN 1 Salakan yang telah mengikuti Program
Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kesesuaian informan terhadap fokus
penelitian. Informan yang dipilih berjumlah delapan orang, terdiri atas enam guru kelas, satu
guru mata pelajaran, dan satu kepala sekolah. Seluruh guru yang menjadi informan telah
mengikuti Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan dan memiliki pengalaman
dalam mengimplementasikan kompetensi pedagogik pada proses pembelajaran (Lenaini, 2021;
Sudadi , 2023).

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
dan analisis data. Pada tahap persiapan dilakukan studi pendahuluan, penyusunan instrumen
penelitian, dan penentuan informan. Tahap pelaksanaan meliputi pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, pada tahap analisis dilakukan
pengolahan dan interpretasi data untuk memperoleh gambaran mengenai kompetensi
pedagogik guru setelah mengikuti PPG Dalam Jabatan beserta faktor pendukung dan
penghambat implementasinya.

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi
yang disusun berdasarkan indikator kompetensi pedagogik guru yang mengacu pada Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Data primer diperoleh
melalui wawancara semi terstruktur dan observasi terhadap guru serta kepala sekolah,
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, artikel ilmiah, dan sumber relevan
lainnya. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber (Susanto et
al., 2023; Wiyanda et al., 2024).

Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafna yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
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penarikan kesimpulan secara berkesinambungan (Komalasari, 2024). Hasil analisis digunakan
untuk mendeskripsikan profil kompetensi pedagogik guru setelah mengikuti PPG Dalam
Jabatan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
implementasinya dalam proses pembelajaran.

Hasil
SDN 1 Salakan memiliki sembilan orang guru, delapan di antaranya telah mengikuti dan

lulus Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan pada tahun kelulusan yang
berbeda-beda. Meskipun waktu kelulusan dan pengalaman penerapan ilmu PPG bervariasi,
seluruh guru tersebut telah tersertifikasi dan mengimplementasikan kompetensi yang diperoleh
dari program PPG dalam praktik pembelajaran. Hasil penelitian ini bersumber dari wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi yang dianalisis berdasarkan rumusan masalah penelitian.

Tabel.1 Kompetensi Pedagogik Guru Setelah PPG dalam Jabatan
Aspek Temuan Penelitian
Pembelajaran Guru telah mengimplementasikan pembelajaran berbasis HOTS yang

HOTS tercermin dalam RPP/modul ajar melalui tujuan pembelajaran yang
menuntut kemampuan menganalisis, mengaitkan, dan memecahkan
masalah. Pada kelas rendah, HOTS diterapkan secara sederhana sesuai
kemampuan membaca dan menulis siswa, sedangkan pada kelas tinggi
diterapkan melalui diskusi, analisis, pemecahan masalah, dan proyek
sederhana. Implementasi HOTS belum selalu berjalan optimal karena
keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa, dan kondisi kelas
yang dinamis

Penguasaan Guru memiliki penguasaan materi yang baik sesuai bidang dan kelas

Materi yang diampu. Materi disampaikan secara runtut, kontekstual, dan
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Guru kelas rendah
menggunakan bahasa sederhana dan media konkret, sedangkan guru
kelas tinggi memanfaatkan media digital seperti Quizizz dan
Wordwall. Guru juga aktif mengikuti seminar, workshop, dan
lokakarya sebagai upaya pengembangan profesional.

Pembelajaran Guru telah memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran melalui
Berbasis penggunaan LCD, laptop, Canva, YouTube, Quizizz, Wordwall,
TPACK Kahoot, dan media berbasis web lainnya. Pemanfaatan teknologi

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan
capaian pembelajaran. Penggunaan teknologi mampu meningkatkan
perhatian dan partisipasi siswa meskipun masih terdapat keterbatasan
sarana tertentu.

Evaluasi Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui ulangan harian, kuis,

Pembelajaran tugas, praktik, observasi sikap, dan rapor semester. Guru memberikan
umpan balik secara langsung melalui penguatan, refleksi
pembelajaran, dan komunikasi dengan orang tua. Pelaksanaan evaluasi
juga dipantau oleh kepala sekolah melalui supervisi dan patroli kelas.
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Hasil penelitian, kompetensi pedagogik guru SDN 1 Salakan setelah mengikuti PPG
Dalam Jabatan tergambar melalui lima aspek utama, yaitu pembelajaran berbasis HOTS,
penguasaan materi pembelajaran, pembelajaran berbasis TPACK, pembelajaran berpusat
pada peserta didik, dan evaluasi pembelajaran. Namun, implementasi kompetensi
pedagogik tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhinya. Di balik
ketercapaian kompetensi pedagogik yang ditunjukkan oleh guru, terdapat faktor-faktor
pendukung yang memperkuat pelaksanaan pembelajaran serta faktor-faktor penghambat
yang menjadi tantangan dalam mengoptimalkan penerapan kompetensi tersebut di kelas

Tabel 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implentasi Komptensi Pedagogik

Aspek Temuan Peneliti

Faktor Faktor pendukung internal meliputi kompetensi guru yang baik, usia
Pendukung guru yang masih produktif dan adaptif terhadap perkembangan
implementasi teknologi, serta kesadaran guru terhadap keberagaman kemampuan
kompetensi belajar peserta didik sehingga mampu menyesuaikan strategi
pedagogik pembelajaran yang digunakan. Sementara itu, faktor pendukung

eksternal meliputi tingginya motivasi belajar siswa, lingkungan
sekolah yang kondusif, terjalinnya kerja sama yang baik antar guru,
dukungan kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran, serta
pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar yang
mendukung proses pembelajaran.

Faktor Faktor penghambat internal meliputi beban kerja guru yang relatif
Penghambat tinggi serta manajemen waktu yang belum optimal, sehingga
implementasi memengaruhi pelaksanaan pembelajaran secara maksimal. Sementara
kompetensi itu, faktor penghambat eksternal meliputi perbedaan kemampuan
pedagogik akademik dan kondisi emosional siswa yang beragam, keterbatasan

sarana pendukung pembelajaran tertentu, serta dukungan dan kerja
sama orang tua yang belum optimal dalam mendampingi proses belajar
anak di rumah. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi guru dalam
mengimplementasikan kompetensi pedagogiknya secara efektif dan
berkelanjutan.

Pembahasan

1.

Kompetensi Pedagogik Guru Setelah PPG dalam Jabatan

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengonfirmasi asumsi awal penelitian
bahwa guru yang telah mengikuti PPG Dalam Jabatan memiliki kompetensi pedagogik yang
baik dan mampu mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. Namun, hasil
penelitian juga menunjukkan adanya variasi tingkat implementasi kompetensi pedagogik
antar guru. Variasi tersebut terlihat pada kemampuan mengintegrasikan teknologi
pembelajaran, penerapan pembelajaran berdiferensiasi, serta pemanfaatan hasil asesmen
untuk perbaikan pembelajaran. Perbedaan ini dipengaruhi oleh pengalaman mengajar,
penguasaan teknologi, karakteristik peserta didik, serta ketersediaan sarana pendukung
pembelajaran di sekolah.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Ananda et al. (2025), Nugroho et al. (2024),
dan Rustandi et al. (2024) yang menyatakan bahwa PPG berkontribusi terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik guru. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
peningkatan kompetensi pedagogik tidak selalu diikuti oleh tingkat implementasi yang
sama pada setiap guru. Hasil ini memperkuat temuan Dawous et al. (2022) yang
menyatakan bahwa faktor lingkungan sekolah dan ketersediaan sumber daya turut
menentukan keberhasilan penerapan kompetensi yang telah diperoleh guru. Dengan
demikian, keberhasilan PPG tidak hanya ditentukan oleh kualitas program, tetapi juga oleh
konteks sekolah tempat guru mengimplementasikan kompetensinya.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi bagi praktik profesional guru dengan
menunjukkan pentingnya pengembangan kompetensi pedagogik secara berkelanjutan
melalui refleksi pembelajaran, pemanfaatan teknologi pendidikan, serta penyesuaian
strategi pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam merancang program
pendampingan dan pengembangan profesional yang lebih kontekstual sesuai kebutuhan
guru (Direktorat PPG, 2023; Wiyogo, 2025).

. Faktor Pendukung dan Penghambat

faktor pendukung dan penghambat menunjukkan bahwa implementasi kompetensi
pedagogik tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu guru, tetapi juga oleh
dukungan sistem sekolah dan lingkungan belajar. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sitorus
et al. (2023) dan Makarim et al. (2025) yang menekankan pentingnya dukungan organisasi
sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, berbeda dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menyoroti kompetensi guru sebagai faktor dominan, penelitian
ini menemukan bahwa keterbatasan sarana teknologi, beban administrasi, serta dukungan
orang tua yang belum merata masih menjadi kendala nyata dalam penerapan kompetensi
pedagogik di sekolah dasar.

Oleh karena itu, peningkatan kualitas kompetensi pedagogik guru perlu diiringi
dengan penguatan dukungan sarana dan prasarana, pengurangan beban administratif yang
tidak berkaitan langsung dengan pembelajaran, serta peningkatan kolaborasi antara sekolah
dan orang tua. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi kompetensi
pedagogik guru pasca-PPG pada sekolah dengan karakteristik yang berbeda, seperti sekolah
perkotaan dan pedesaan, sekolah dengan tingkat akreditasi yang berbeda, maupun sekolah
yang memiliki kondisi sarana dan prasarana yang lebih beragam. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat mengevaluasi dampak jangka panjang PPG terhadap praktik pembelajaran
dan hasil belajar peserta didik. (Sam, 2024; Sitorus et al., 2023; Makarim et al., 2025).

Kesimpulan

Kompetensi pedagogik guru SDN 1 Salakan setelah mengikuti PPG Dalam Jabatan

mengalami peningkatan yang baik. Hal ini ditunjukkan melalui kemampuan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran berbasis HOTS, penguasaan materi yang

memadai, pemanfaatan TPACK, serta penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Guru juga telah melaksanakan evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan dan

memberikan umpan balik, meskipun pemanfaatan hasil evaluasi untuk pengembangan
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pembelajaran inovatif masih perlu dioptimalkan. Implementasi kompetensi tersebut
dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti kompetensi guru, motivasi siswa, dukungan kepala
sekolah, dan lingkungan yang kondusif, serta faktor penghambat berupa keterbatasan sarana,
beban kerja, keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa, dan dukungan orang tua yang
belum optimal.
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